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Abstract 

The meaning of the letters muqat}t}a’ah at the beginning of several surahs in the Qur'an 
is still considered mysterious. Many narrations show the search for their meaning by 
relating to the virtue and purpose of using these letters. The virtue explained by the 
Prophet and his companions made these letters used in their literal form, such as 

Abu > al-H{asan al-Sha >dhili>, who used them as part of the dhikr in the H {izb al-Nas }r. 

This study aims to find al-Sha >dhili>’s acceptance in his collection of dhikr and prayers. 
To achieve this purpose, this study uses qualitative methods with data analysis 
techniques using diachronic approaches and syntagmatic analysis introduced by 
Ferdinand de Saussure. This study found a shift in meaning and acceptance of the 

letters muqat}t}a’ah carried out by al-Sha >dhili >. Al-Sha>dhili > uses the letters muqat }t}a’ah as 
part of the intermediary to make prayer more acceptable. This is based on the view 

that these letters contain the names of the Great God. Al-Sha>dhili >’s shift in 

acceptance of the letters muqat}t}a’ah in the Arab community has a significant 
difference with the acceptance of the Arab community for the Qur'an, which tends 

to be informative, so acceptance is done by exegesis, whereas al-Sha>dhili > accepted the 
letters functionally in the performative realm. 
 

Keyword: Muqat }t }a’ah, H }izb al-Nas}r, Living Qur’an, Reception of al-Qur’an, al-Sha>dhili > 
 

Abstrak 

Pemaknaan atas huruf muqat}t}a’ah yang berada di awal beberapa surat dalam al-Qur’an 
masih dianggap misterius pemaknaannya. Banyak riwayat yang justru menunjukkan 
upaya pencarian atas makna tersebut dengan mengaitkan pada keutamaan dan tujuan 
penggunaan ayat-ayat tersebut. Dengan adanya keutmaan yang telah dijelaskan oleh 
Nabi dan para sahabat, menjadikan ayat ini dipakai dalam wujud literalnya, salah 

satunya adalah Abu > al-H{asan al-Sha>dhili > yang menggunakan ayat tersebut sebagai 

mailto:dhuranni@gmail.com
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bagian dari zikir dalam h }izb al-Nas}r. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

bentuk penerimaan al-Sha >dili > dalam kumpulan zikir dan doanya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisa 
data dengan menggunakan pendekatan diakronik dan analisis sintagmatik yang 
diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure. Penelitian ini menemukan pergeseran 

pemaknaan dan penerimaan atas huruf muqat }t }a’ah yang dilakukan oleh al-Sha>dhili >. Al-

Sha >dhili menggunakan huruf muqat}t}a’ah sebagai bagian dari wasilah untuk menjadikan 
doa lebih diterima. Hal tersebut didasarkan pada pendangan bahwa ayat tersebut 
mengandung nama-nama Allah yang Agung. Pergeseran atas penerimaan terhadap 

huruf muqat }t}a’ah dalam komunitas Arab yang dilakukan al-Sha>dhili > memiliki 
perbedaan signifikan dengan penerimaan komunitas Arab atas al-Qur’an yang 
cenderung informatif, sehingga penerimaan dilakukan secara exegesis. Sedangkan al-

Sha >dhili> menerima ayat tersebut secara fungsional dalam wilayah performatif. 
 

Kata kunci: muqat}t}a’ah, H{izb al-Nas}r, living qur’an, resepsi al-Qur’an, al-Sha>dhili> 
 

 

Pendahuluan 

Huruf muqat}t}a’ah selama ini dipahami sebagai bagian dari ayat mutasha>biha>t, sehingga 

pemaknaan secara literal cenderung dihindari oleh kalangan mufassir.1 Meskipun banyak 

mufassir meninggalkan ayat ini dalam pemaknaan literalnya, tidak menjadikan ayat ini 

kehilangan makna performatifnya. Abu > al-H{asan al-Sha >dhili > menggunakan tiga macam ayat 

yang mengandung huruf muqat}t}a’ah, yakni ka>fha>ya >’ai >nsa >d, h{a >mi>m dan h {a >mi>m ‘ai >nsi >nqa>f  sebagai 

bagian dari bacaan zikir dalam H{izb al-Nas}r. H{isb al-nas}r adalah kumpulan doa dan zikir 

yang berasal dari al-Qur’an dan hadis yang ditujukan untuk memohon penjagaan diri dari 

ancaman musuh.2 Adanya jenis ayat ini sebagai bagian dari h}izb al-nas}r mengindikasikan 

bahwa al-Sh>dhili> memiliki pemaknaan khusus terhadap kandungan dan makna huruf 

muqat}t}a’ah dalam zikirnya. 

Penerimaan al-Sha>dhili > terhadap huruf-huruf muqat}t}a’ah merupakan bagian 

resepsinya terhadap al-Qur’an yang ditulis dalam h }izb al-nas}r. Secara teologis, al-Sha>dhili > 

beraliran sunni yang meninggalkan makna literal dari ayat-ayat muqat }t}a’ah dengan 

menyerahkan pemaknaan kepada Allah.3 Meskipun demikian, kecenderungan aliran sunni 

                                                 
1 Jala>>l al-Di>>n Al-Suyu >>t}}i>>, Al-Itqa >>n Fi ’Ulu>>m Al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: al-Hay’ah al-Mis}}riyah al-’Ammah li al-

Kita>>b, 1974), hlm. 10. 
2 Abdul Munip, “THE ROLE OF AL-JAILAINI’S HAGIOGRAPHY AMONG JAVANESE MUSLIMS 
IN YOGYAKARTA,” EL HARAKAH 20, no. 2 (November 29, 2018): hlm. 145, 
https://doi.org/10.18860/el.v20i2.5344. 
3 Muh}}ammad bin Abd Allah Al-Zarkasyi >>, Al-Burha >>n Fi ’Ulu>>m Al-Qur’an, vol. 2 (Beirut: Da >>r Ih}}ya >>’ al-Kutub al-
’Arabiyah, 1957), hlm. 78. 
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untuk meninggalkan makna literalnya, tidak menjadikan al-Sha >dili> meninggalkan unsur 

performatif terhadap ayat tersebut sepenuhnya. Penggunaan ayat tersebut dalam h}izb al-nas}r, 

mengikuti petunjuk yang diberikan oleh Ali > bin Abi > T{a >lib. Proses ini mengindikasikan 

bahwa al-Shadhili> memiliki representasi makna lain dalam ayat-ayat yang mengandung 

huruf muqat}t}a’ah, sehingga resepsi tidak hanya berlaku pada ayat yang secara pemaknaan 

jelas untuk diaplikasikan secara langsung dalam tindakan sehari-hari.4 

Berangkat dari huruf muqat }t}a’ah yang berada dalam teks h }izb al-nas}r, penelitian ini 

digerakkan oleh semangat langkanya kajian yang menempatkan huruf muqat }t}a’ah, fungsi 

serta resepsi masyarakat terhadapnya sebagai objek kajian. Kajian tentang huruf muqat}t}a’ah 

selama ini cenderung hanya pada kajian terkait pemahaman atas maknanya. Jika dianggap 

memiliki makna, maka apa makna yang dikandungnya. Kecenderungan para peneliti 

terhadap huruf muqat}t}a’ah terfokus pada kajian mengenai pendapat para tokoh, seperti al-

T{abat}aba’i>,5 al-Ra>zi>,6 al-T{abari>,7 Abd al-Qadi>r al-Ji >la >ni >,8 Theodor Noldeke,9 Muh}ammad 

Abduh dan Rashi>d Rid}a >,10 berbasis pada suatu aliran keagamaan tertentu seperti munkir al-

Sunnah,11 pemahaman ulama secara umum,12 atau komparasi penafsiran antara beberapa 

tokoh seperti antara penafsiran al-Qushayri > dan al-Ji >la >ni >13 dan antara pemahaman al-T{abari> 

                                                 
4 Ahmad Rafiq, “The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of The Place of The Qur’an in A 
Non-Arabic Speaking Community” (Temple University, 2014), hlm. 146. 
5 Aris Widodo, “HERMENEUTIKA DAN MISTERI SABDA TUHAN Manhaj Tafsir Thabathaba’i Dalam 
Memaknai Huruf Huruf Muqatta’ah,” RELIGIA 14, no. 1 (October 3, 2017), 
https://doi.org/10.28918/religia.v14i1.31. 
6 Ilham Ilyas Ilyas, “ANALISIS ATAS PENAFSIRAN FAKHR AL-DIN AL-RAZI TENTANG AL-
HURUF AL-MUQATTA’AH,” At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur`an Dan Tafsir 4, no. 2 (December 16, 2019): 227–
45, https://doi.org/10.32505/tibyan.v4i2.1127. 
7 Khairunnas Jamal, “PENAFSIRAN AL-AHRUF AL-MUQATTA’AH DALAM ALQUR’AN MENURUT 
IMAM AL-THABARY,” Jurnal Ilmiah Keislaman, vol. 7, July 28, 2008, 
https://doi.org/10.24014/AF.V7I1.3782. 
8 Siti Komariyah, “Penafsiran Huruf Al-Muqatha’ah Menurut Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Dalam Tafsir Al-
Jailani,” December 16, 2013. 
9 Naufal Cholily, “Kritik Atas Pandangan Theodor Noldeke Tentang Al-Hurûf Al-Muqatta‘Ah Dalam Al-
Qur’An,” MUTAWATIR 4, no. 1 (September 10, 2015): 70, 
https://doi.org/10.15642/mutawatir.2014.4.1.70-86. 
10 Dila Nuryulianti, “Ayat Mutasyabihat Menurut Pandangan Muhammad Abduh Dan Rasyid Ridha Dalam 
Kitab Tafsir Al-Manar: Analisis Ayat Sifat Dan Huruf Al-Muqaththa’ah,” August 23, 2019. 
11 Moh. Abdul Kholiq Hasan and Syamsul Hidayat, “TERJEMAHAN AL-HURÛF AL-MUQATHTHA‘AH 
VERSI INKAR AL-SUNNAH: Telaah Kritis Al-Qur`an Dan Terjemah Versi Tadabbur,” MIQOT: Jurnal 
Ilmu-Ilmu Keislaman 41, no. 1 (December 20, 2017), https://doi.org/10.30821/miqot.v41i1.367. 
12 Ali Abdur, Rohman Stai, and Badrus Sholeh Kediri, “KAJIAN HURUF-HURUF MISTERIUS DALAM 
AL-QUR’AN (Al-Ahruf Al-Muqatta’ah),” SAMAWAT, vol. 1, December 1, 2017, 
http://jurnal.staiba.ac.id/index.php/samawat/article/view/129. 
13 Abdul Qadri, “Penafsiran Al-Huruf Al-Muqatta’ah (Studi Komparatif Penafsiran Syekh Abdul Karim Al-
Qushairi Dan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani Pada Huruf Sad, Qaf, Dan Nun)” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019). 
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dan Ibn Kathi >r.14 Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas ulama, khususnya ulama salaf menganggap huruf muqat}t}a’ah termasuk ayat 

mutasha>biha>t yang hanya Allah yang mengetahui maknanya. Adapun sebagian ulama modern 

mulai mencoba menafsirkan dan mentakwilkannya dengan beragam penafsiran dan 

takwilan. Dengan demikian, belum ditemukan kajian yang meneliti pemahaman huruf 

muqat}t}a’ah dalam konteks h }izb al-nas}r sebagai doa yang dibaca berulang-ulang.  

Permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini berkisar pada model 

pemahaman al-Sha>dhili > terhadap huruf muqat}t}a’ah. Hal lain adalah mengenai motivasinya 

memasukkan huruf muqat}t}a’ah ke dalam h}izb al-nas}r. Begitu juga dengan pola pergeseran 

resepsi terhadap huruf muqat}t}a’ah sejak masa Nabi hingga masa al-Sha>dhili > yang berkaitan 

dengan transformasi makna dan fungsi huruf-huruf tersebut. Penelitian ini juga berangkat 

dari asumsi dasar bahwa al-Sha>dhili > memiliki pemahaman tertentu atas huruf muqat}t}a’ah, 

sehingga memasukkan beberapa huruf muqat}t}a’ah ke dalam h}izb al-nas}r. Selain itu, 

pemahaman seseorang yang berbeda dengan pemahaman yang mainstream, tidak lahir dari 

ruang hampa, sehingga pemikiran al-Sha>dhili > juga tidak terlepas dari konteks sosio-historis 

kehidupan yang dijalaninya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik peneltitian studi 

pustaka. Sebagai alat analisa data, penelitian ini menggunakan pendekatan diakronik dan 

analisis sintagmatik yang diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure. Diakronik adalah 

kajian linguistik yang menekankan pada unsur historisitas bahasa dengan paradigma bahwa 

bahasa senantiasa berevolusi dan berkembang secara bebas.15 Pendekatan diakronik 

digunakan untuk melihat pergeseran makna dalam memahami dan memaknai huruf 

muqat}t}a’ah oleh para ulama dari masa ke masa. Adapun dalam menganalisis struktur 

linguistik huruf muqat}t}a’ah, digunakan analisis sintagmatik. Analisis sintagmatik berkaitan 

dengan relasi antarkomponen (tanda) dalam struktur yang sama (in prasensia),16 yakni 

menganalisis suatu kata dengan mempertimbangkan makna yang menghubungkan antara 

satu kata dengan kata lain yang berada di sekitarnya, baik sebelum maupun sesudah kata 

                                                 
14 Thoharuddin, “Ayat-Ayat Mutashabihat Dalam Al-Qur’an: Studi Komparasi Antara Pandangan Ibnu Jarir 
at-Thobari Dan Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Huruf-Huruf Muqatta’ah” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2009). 
15 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung (Tokyo: The Keio Institu 
of Cultural and Linguistic Studies, 1964), hlm. 35. 
16 Wildan Taufiq, Semiotika: Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qur’an (Bandung: Yrama Widya, 2016), hlm. 19. 
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yang sedang dikaji tersebut. Dengan analisis sintagmatik, akan lebih dapat diketahui makna 

dan tujuan pengarang dalam penulisan teks. 

H{izb dalam Tradisi Islam 

Secara etimologis, kata h }izb memiliki makna kelompok, golongan, jenis, wirid, 

bagian tentara, pasukan atau senjata.17 Dalam tradisi tarekat di Mesir kata h}izb digunakan 

sebagai sebutan bagi keluarga tarekat. Selain itu, h}izb juga dimaknai sebagai kumpulan ayat-

ayat al-Qur’an dan doa-doa tertentu yang dibaca secara teratur oleh para keluarga tarekat.18 

Meskipun demikian, dalam penelitian ini kata h{izb merujuk pada arti sekumpulan wirid yang 

dibaca rutin oleh kaum sufi pada waktu tertentu dengan tujuan tertentu, seperti 

menguatkan jiwa, iman dan juga keyakinan.19 Definisi ini mengikuti pengertian yang 

diberikan oleh Ah}mad Zarru >q yang memandang bahwa h{izb adalah kumpulan bacaan yang 

terdiri dari doa yang dibuat sebagai media berzikir yang ditujukan untuk memperoleh 

perlindungan dari Allah.20 

H{izb mengandung pujian kepada Allah yang berfungsi sebagai sarana untuk 

menyucikan Allah. Di dalamnya memuat kalimat ampunan (istighfar) dan kalimat yang 

mengandung makna meminta pertolongan kepada Allah dari segala ancaman. Selain itu, 

h }izb juga difungsikan sebagai sarana untuk meminta petunjuk kepada jalan kebaikan dan 

meminta keridoaan Allah di dunia maupun di akhirat. Untuk mencapai tujuan itu, 

pembacaan h}izb harus dilakukan dengan keadaan khusuk. H{izb identik dengan praktik-

praktik taraket, sehingga h }izb dibuat oleh para pendiri tarekat. Sedangkan dalam segi 

muatannya, h}izb dibagi menjadi tiga. Pertama, h}izb yang ditulis dengan menggunakan redaksi 

yang telah diberikan oleh Nabi dalam hadis-hadisnya. Kedua, h}izb yang muatannya mengacu 

pada redaksi yang diilhamkan oleh Allah kepada para pendiri tarekat dengan jalur khusus. 

Ketiga, h }izb yang ditulis dengan menggunakan lafad-lafad yang tidak dapat dipahami secara 

literal, seperti h}izb al-Ji>la >ni >, h }izb al-Sha>dhili>, dan h}izb al-Dasu >qi>.21 

Keanekaragaman bentuk dan kandunan h}izb ini dalam tradisi Islam, menjadikan 

antara penganut tarekat satu dan yang lainnya berbeda dalam praktik dan pengamalannya. 

                                                 
17 Muh}}ammad bin Mukram bin Manz }}ur, Lisa >>n Al-Arab, vol. 1 (Bairut: Da >>r al-Ih}}ya >>’ al-Tura >>th, 1996), hlm. 308. 
18 Mochtar Effendy, Ensiklopedia Agama Dan Filsafat (Palembang: Percetakan Universitas Sriwijaya, 2001), hlm. 
335. 
19 Effendy, hlm. 335. 
20 Muh}}ammad bin Muh }}ammad Al-Fa >>si>>, Al-Fawa >>id Al-Musajjalah Fi >> Sharh}} Al-Basmalah Wa Al-H{{amdalah 

(Beirut: Da >>r al-Kutb al-Ilmiyah, n.d.), hlm. 13. 
21 Ah}}mad Izzu al-Di>>n Khalaf Allah, Al-Sayyid Ibra >>hi>>m Al-Dasuqi >> (Kairo: Jumhuriyah Mis }}r al-’Arabi >>, n.d.), hlm. 
101. 



 

278 

 

Makna atas Resepsi Huruf Muqat {t}{a’ah dalam H {izb al-Nas {r 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

Dalam proses pengamalannya, h}izb merupakan sesuatu yang tidak dengan mudah untuk 

diamalkan oleh semua orang. Orang yang bisa mengamalkan satu h}izb tertentu harus 

mendapatkan izin (ija >zah) dari seorang murshi>d tarekat, baik secara khas}s}ah maupun ‘ammah. 

Selain itu, diperbolehkan pula kepada seorang murid yang telah ditunjuk oleh murshi >d-nya 

untuk mengijazahkan h}izb tertentu. H{izb diyakini mengandung khasiat dan tujuan tertentu, 

misalnya H{izb Nahdlatul Wathan yang berisi kumpulan bacaan zikir sehari-hari yang 

diamalkan oleh warga Nahdlatul Wathan (NW) untuk tujuan menyelamatkan madrasah 

Nahdlatul Wathan dari ancaman tentara Jepang dan Belanda.22 Ada pula yang dinamakan 

dengan H{izb Lat}if yang diyakini berkhasiat dapat menjaga diri, menambah keberanian 

menghadapi orang lain, pengasihan dan lain sebagainya. 

Abu> H{asan al-Sha>dhili > dan Pemaknaan atas Huruf Muqat}t}a’ah dalam H{izb al-Nas }r 

Al-Sha >dhili> bernama lengkap Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Abd Allah bin Abd al-Jabba >r al-

Sha >dhili> al-H}asani >. Secara garis keturunan, nasab beliau bersambung dengan Rasu >l Allah 

melalui Muh }ammad bin Isa bin al-H{asan bin Ali bin Abi > T{a >lib. Beliau dilahirkan di 

Ghuma >rah dekat kota Sabtah, Maghrib (Maroko) pada tahun 593 H (1197 M.), sedangkan 

beliau wafat di Mesir pada tahun 656 H (1258 M). al-Sha>dhili > memulai pendidikan awalnya 

di tempat kelahirannya. Di sana, ia mulai belajar membaca, menulis dan menghafalkan al-

Qur’an. Saat al-Sha>dhili > menimba ilmu di kota Tunis, ia tinggal di sebuah desa yang 

bernama Sha>dhilah. Oleh sebab itu, namanya dinisbatkan kepada desa tersebut, meskipun 

bukan merupakan tanah kelahirannya.23 

Al-Sha >dhili> adalah seorang sufi yang bersikap moderat dengan tarekatnya yang 

bernama al-Sha>dhiliyyah.24 Semasa hidupnya, al-Sha >dhili > tidak meninggalkan karya berupa 

buku maupun risalah tasawuf, melainkan rangkaian doa yang berasal dari pengalaman mistis 

yang memuat rangkaian doa dari ayat-ayat al-Qur’an. Doa-doa al-Sha>dhili > ini tersebar di 

beberapa wilayah di Indonesia khususnya daerah Jawa. Doa-doa tersebut dipercaya sebagai 

doa yang mustajabah (terkabul). Terkait dengan rangkaian doa-doa yang terdapat dalam h}izb-

nya, al-Sha>dhili > mengaku bahwa doa-doa tersebut diterima langsung dari Rasu>l Allah 

                                                 
22 Sadip Indra Irawan and Siti Nurjannah, “Sadip Indra Irawan & Siti Nurjannah,” JURNAL YAQZHAN: 
Analisis Filsafat, Agama Dan Kemanusiaan, vol. 2, December 1, 2016, 228, 
https://doi.org/10.24235/JY.V2I2.1290. 
23 Ma’mu >>n Ghari >>b, Abu> > Al-H{{asan Al-Sha >>dhili>>: H {{ayatuh, Tas }}awwufuh, Tala >>mi>>datuh Wa Awladuh (Kairo: Da >>r 

Ghari >>b, 2000), hlm. 14. 
24 Muh}}ammad bin Abi al-Qa >>sim Al-Humayri, Jejak-Jejak Wali Allah: Melangkah Menuju Gebang Kewalian Bersama 
Syekh Abu Hasan Al-Syadzili, trans. Syaiful Rahman Barito (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 3–4. 
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melalui penglihatan spiritual.25 H{izb al-nas}r disusun oleh al-Sha>dhili> ketika keadaan sosial 

masyarakat jauh dari nilai-nilai kemanusiaan, yang disebabkan oleh kedzaliman para 

penguasa. Panji-panji kebajikan berada pada titik terendah dan akhirnya memunculkan 

munajat berupa pernyataan dan kecaman yang keras dalam bait-bait h}izb al-nas}r. Konteks ini 

yang kemudian menjadikan h }izb al-nas}r banyak dibaca di Indonesia ketika masa penjajahan.26 

Selain h}izb al-nas}r, terdapat karya lain dari Abu > al-H{asan al-Sha >dhili> yang berbentuk 

h }izb, di antaranya adalah H{izb Ikhfa’, H{izb Bah}r, H{izb Lut}fi, H {izb al-Ashfa>’, H{izb al-Ka>fi >, H{izb 

al-Birhatiyah, dan Baar al-Kabir.27 H{izb diamalkan untuk menghadapi bahaya besar atau untuk 

menghancurkan musuh yang mengancam dan dibaca dengan cara tertentu.28 Dalam H{izb al-

Nas }r > terdapat 22 ayat-ayat al-Qur’an yang 9 ayat di antaranya merupakan huruf muqat}t}a’ah 

yang masuk dalam jenis fawa >tih } al-suwar (pembuka surah). 

Al-Sha >dhili> sebagai seorang ulama, murshi>d tarekat dan tokoh masyarakat yang 

memiliki pengaruh besar, selama masa hidupnya, mengalami beberapa perlakuan yang tidak 

semestinya dari para penguasa dan banyak mendapatkan tekanan. Ketika bermukim di kota 

Tunis, ia mendapat berbagai rintangan dari pihak pemerintah. Begitu juga ketika dia 

memasuki kota Mesir, sang sultan yang otoriter terhadap rakyatnya pernah 

menginstruksikan pasukannya untuk menangkapnya karena hasutan dari Ibn al-Barra.29 

Kondisi dan keadaan penuh tekanan seperti ini yang menjadi inspirasi al-Sha >dhili> dalam 

usahanya menyusun h}izb al-nas}r (kumpulan doa dan zikir kemenangan). H{izb al-nas}r 

didominasi oleh kata-kata yang mengindikasikan penyusunnya sedang ditimpa bencana, 

diserang dan ditindas, sehingga membutuhkan bantuan dari Allah, misalnya Allahmumma bi 

h }aqqi ka>fha>ya >’ai >nsa >d} ikfina> hamma al-a’da> (wahai Allah, dengan berkat huruf ka >fha >ya>’ai >nsa >d}, 

hilangkanlah dari diri kami ketakutan akan musuh). 

Dalam beberapa biografi mengenai al-Sha >dhili>, disebutkan bahwa al-Sha >dhili > 

memiliki ketertarikan besar terhadap ism Allah al-A’z }am (nama Allah yang paling agung). Ia 

                                                 
25 Sa’adatul Jannah, “Tarekat Syâdziliyah Dan Hizbnya” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), hlm. 4, 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/24757. 
26 Hadi Murtadho, Sastra Hizb (Yogyakarta: LKiS, 2007). 
27 Jannah, “Tarekat syâdziliyah dan H {{izbnya.” hlm. 29. 
28 Muhammad Abdullah, “FUNGSI WIRID DAN HIZIB DALAM SASTRA LISAN PESANTREN (Studi 
Kasus Wirid Asma’ul Husna Dan Hizib Lathif Di Brangsong Kendal) (The Function of Hizib and Wirid in 
Oral Literature of Pesantren [Case Study in Wirid Asma’ul Husna and Hizib Latif in Brangsong Kendal]),” 
METASASTRA: Jurnal Penelitian Sastra 4, no. 1 (March 15, 2016): hlm. 39, 
https://doi.org/10.26610/metasastra.2011.v4i1.38-44. 
29 Al-Humayri, Jejak-Jejak Wali Allah: Melangkah Menuju Gebang Kewalian Bersama Syekh Abu Hasan Al-Syadzili, 
hlm. 46. 
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pernah ingin menanyakan langsung kepada gurunya, Abu> Muh}ammad Abd al-Salam bin 

Bashish,30 mengenai maksud dari hadis yang menyatakan bahwa doa tidak akan ditolak jika 

menyertakan ism Allah al-‘A’z }am.31 Sedangkan huruf muqat}t}a’ah merupakan representasi dari 

beberapa sifat agung Allah, sehingga penyebab dimasukkannya beberapa huruf muqat }t}a’ah 

ke dalam h}izb al-nas}r oleh al-Sha>dhili > salah satunya dilatarbelakangi oleh kecenderungannya 

terhadap keutamaan dari nama-nama Allah. Dengan menyertakan nama-nama Allah yang 

terkandung dalam huruf muqat}t}a’ah diharapkan doa-doa yang dipanjatkan dalam h}izb 

tersebut akan mustajabah (diterima). 

Keyakinan semacam ini juga dikuatkan oleh riwayat yang menyebutkan bahwa Ali 

bin Abi T}alib yang berzikir dan berdoa dengan beragam variasi narasi yang dimulai dengan 

kata ya> ka >fha >ya >’ai>nsa >d },32 dan terkadang disambung dengan kata ya> h {a >mi>m ‘ai>nsi >nqa>f. Namun, 

tidak ditemukan satu riwayatpun yang menyebutkan bahwa Ali telah mengkhususkan 

terhadap bacaan huruf muqat}t}a’ah dalam satu kumpulan khusus dan dibaca dalam waktu 

yang khusus. Sedangkan dari beberapa hadis, Nabi hanya menjelaskan mengenai keutamaan 

dan anjuran membaca beberapa huruf muqat}t}a’ah secara umum. Hal ini sebagaimana 

diriwayatkan oleh al-Bayhaqi > bahwa masing-masing huruf h }a >mi>m dalam al-Qur’an yang 

berjumlah tujuh yang menjadi perlindungan bagi pembacanya dari tujuh pintu neraka.33 

Begitu juga keutamaan h{a >mi >m ‘ai>nsi >nqa>f  bagi pembacanya yang akan didoakan dan dimintai 

ampunan serta kasih sayang oleh para malaikat.34 

Sedangkan al-Sha>dhili > memaknai huruf muqat}t}a’ah sebagai wasilah dalam berdoa 

agar diberi kemenangan dari musuh. Hal ini jelas terlihat dalam narasi di h }izb al-nas}r. 

نَا هَمَّ الْعحدَا َقِّ كهيعص إكْفح مُ الرَّدَى, الَلَّهُمَّ بِح لَ , وَاجْعَلْهُم لحكُلِّ حَبحيْبٍ فحدَاء, وَلَقِّ م عَاجح وَسلِّطْ عَلَيْهح
 .…وَاْلغَدَا الْيَ وْمح فِى الْيَ وْمِ النقْمَةح 

نْ الَاعْدَاءَ فحينَا وَلا تُسَلِّطْهُمْ عَلَيْنا بحذُنوُبحنَا  حُمُّ , حم حم حم حم حم حم حم× 3اللَّهُمَّ لَا تُُكَِّ
َّا نََافُ .......... ,الَامْرُ وَجَاءَ النَّصْرُ فَ عَلَيْنا لَا يُ نْصَرُونَ   …حم عسق حمايَ تُ نَا مِح

                                                 
30 Abd al-H{{ali >>m Mah}}mu >>d, Al-Madrasah Al-Sha >>dhiliyah Wa Imamuh Abu > > Al-H{{asan Al-Sha >>dhili>> (Kairo: Da >>r al-

Nas}}r, n.d.), hlm. 29. 
31 Abd Allah bin Abd al-Rah}}ma >>n Al-Da >>rimi > >, Sunan Al-Da >>rimi >>, vol. 4 (Saudi Arabia: Da >>r al-Mughni >>, 2000), 
hlm. 2137. 
32 Muh}}ammad bin Jari >>r Al-T }}abari >>, Ja >>mi’ Al-Baya >>n Fi >> Ta’wi >>l Al-Qur’an, vol. 15 (Bairut: Muassasah al-Risa >>lah, 
2000), hlm. 451. 
33 Ah}}mad bin al-H{{usayn Al-Bayhaqi >>, Al-Ba’th Wa Al-Nushu>>r (Beirut: Markaz al-Khadima >>t wa al-Abh}}a >>th al-

Thaqa >>fiyah, 1986), hlm. 268. 
34 Mah}}mu >>d bin ’Umar Al-Zamakhshari >>, Al-Kashsha >>f ’an H {{aqa >>iq Ghawa >>mid }} Al-Tanzi >>l, vol. 1 (Bairut: Da >>r al-

Kita>>b al-Arabi, 1407). 
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Ya Allah, dengan berkat kebenaran ka>fha>ya >’ai >nsa>d } tolonglah kami dari maksud musuh. 
Lemparkan mereka ke dalam kebinasaan. Jadikan mereka sebagai korban bagi setiap 
orang yang dicintainya. Kuasakan atas mereka segera mendapatkan balasan pada hari 
ini dan esok. Ya Allah, jangan engkau kokohkan para musuh pada kami dan dari kami 
dan jangan Engkau berikan kekuasaan pada mereka untuk menguasai kami 

disebabkan dosa-dosa kami, ha> mi>m, ha>mi>m, ha >mi>m, ha>mi >m, ha>mi >m, ha>mi >m, ha >mi >m, telah 
ditakdirkan suatu urusan dan telah datang pertolongan, sehingga mereka tidak 

mampu mengalahkan kami….. Ha >mi>m ‘ain i>n qa>f adalah perlindungan kami dari apa 
saja yang kami takuti. 
 

Kata Allahumma pada awal kalimat mengindikasikan kalimat tersebut berfungsi sebagai doa. 

Kata tersebut merupakan bentuk lain dari ungkapan ya Allah yang bermakna wahai Allah. 

Mim yang bertasydid adalah pengganti huruf nida ya’.35 Sedangkan h}aqq dalam ungkapan bi 

h }aqq kafha>ya’ayns}ad adalah kata yang populer dipakai untuk berwasilah dalam doa, dengan 

ba’ yang berfungsi sebagai isti’anah (meminta bantuan).36 Kata-kata selanjutnya yang berupa 

fi’il amr (ikfina>, laqqam, ij’alhum, dan sallit}) adalah inti dari doa yang dipanjatkan.  

Doa bagian kedua juga diawali dengan kata Allahumma sebagaimana pada bagian 

pertama. Namun, pada bagian kedua tidak menggunakan fi’il amr, melainkan fi’il nahi (la > 

tumakkin wa la > tusallit}hum). Sedangkan huruf muqat}t }a’ah h}a >mi>m diulangi sebanyak tujuh kali. 

Pengulangan dalam struktur bahasa Arab disebut dengan tawki>d lafzi > yang bertujuan untuk 

menguatkan kandungan kalimat. Dalam perpsektif lain, tujuh huruf h}a >mi>m yang diulang ini 

bisa saja merujuk pada huruf h }a >mi>m di dalam al-Qur’an yang juga disebut sebanyak tujuh 

kali. Begitu jugu kemungkinan penyebutan tujuh kali menyimbolkan tujuh mata angin, yang 

berarti pembaca seakan-akan meminta perlindungan dari segala macam bahaya yang datang 

kepadanya melalui segala arah; depan, belakang, kanan, kiri, atas, bawah dan dari dalam 

dirinya sendiri. 

Selanjutnya, al-Sha>dhili > juga memasukkan satu frasa kalimat yang dahulu di masa 

Nabi digunakan bukan untuk kebutuhan doa, yaitu hami>m, fa’alna la > yuns }aru >n. Kalimat ini 

pada masa Nabi, digunakan sebagai syiar atau kata sandi dalam peperangan melawan 

musuh.37 Menurut Aba Batin, kata sandi tersebut dijadikan sebagai penanda bagi kaum 

muslimin untuk membedakan antara kawan dan lawan, maka frasa ini salah satu taktik 

perang dan fungsinya murni bersifat politis, bukan sebagai doa atau wasilah dalam 

                                                 
35 Manz}}ur, Lisa >>n Al-Arab, 13: hlm. 469. 
36 Jarjis Isa Al-Asmar, Qa >>mu>>s Al-I’ra >>b (Beirut: Da >>r al-’Ilm li al-Malayi >>n, 1985), hlm. 26. 
37 Ah}}mad bin H {{anbal, Musnad Al-Ima >>m Ah }}mad Bin H {{anbal, vol. 30 (Beirut: Muassasah al-Risa >>lah, 2001), hlm. 
519. 
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istigha >thah supaya diberi kemenangan dalam peperangan.38 Akan tetapi pada 

perkembangannya, frasa ini seringkali digunakan dalam beberapa hal lain seperti halnya doa, 

termasuk oleh al-Shadhili dalam penyusunan h}izb nas }r dengan sedikit modifikasi, sehingga 

redaksinya menjadi h}umma al-amr wa ja>’ al-nas{r fa alayna > la> yuns }aru >n.  

Pada bagian ketiga, kombinasi kalimatnya cukup simpel. Kata h}ami>m ‘aynsinqa>f 

berposisi sebagai mubtada’, h}ama>yatuna> sebagai khabar, mimma > sebagai ja>r majru >r dan takha>f 

sebagai fi’il dengan makna h{a >mi >m ‘ai>nsi >nqa>f adalah pelindung kami dari segala sesuatu yang 

kami takuti. Ma>’al-maus }u >lah yang berarti sesuatu dapat bermakna apa saja tergantung pada 

apa yang dimaksud oleh pengarang. Akan tetapi dengan memperhatikan konteks 

pengalaman hidup pengarang, sesuatu yang ditakuti bisa jadi berkaitan dengan tekanan dari 

penguasa daerah Tunis dan Mesir masa itu serta orang-orang yang tidak menyukainya. 

Pergeseran makna Huruf Muqat}t}ah dari Exegesis menuju Performatif 

Huruf muqat}t}a’ah merupakan bagian dari fawa>tih} al-suwar (pembuka surat)39 yang 

memiliki kareakteristik khusus dibandingkan dengan pembuka surat lainnya. Kekhususan 

ini disebabkan karena kalimat pembuka yang digunakan oleh Allah tidak dapat dipahami 

dan menyisakan pertanyaan khusus bagi para penafsir. Selain itu, narasi dalam huruf ini 

keluat dari tradisi kebahasaan Arab yang berlaku.40 Hal ini yang menjadikan redaksi ayat ini 

sulit untuk dipahami oleh mayoritas bangsa Arab dan menjadi bagian dari i’ja>z al-Qur’an 

dalam sisi kebahasaannya.41 

Terdapat 29 surah yang diawali dengan huruf muqat}t}a’ah, yaitu Q.S. al-Baqarah (2): 

1, Q.S. Ali ‘Imra>n (3): 1, Q.S. al-‘Ankabu>t (29):1, Q.S. al-Ru>m (30):1, Q.S. Luqma >n (31): 1, 

Q.S. al-Sajdah (32): 1, Q.S. al-Ra’d (13):1, Q.S. al-A’ra >f (7): 1, Q.S. Yunu>s (10): 1, Q.S. Hu>d 

(11): 1, Q.S. Yusu >f (12): 1, Q.S. Ibrahi >m (14): 1, Q.S. al-Hijr (15): 1, Q.S. Maryam (19): 1, 

Q.S. al-Syu>ra (26): 1 dan 2, Q.S. al-Dukha>n (44): 1, Q.S. al-Ja>thiyah (45): 1, Q.S. al-Ahqa>f 

(46): 1, Q.S. al-Mu’minu >n (23): 1, Q.S. Fus}ilat (41): 1, Q.S. T}aha> (20): 1, Q.S. al-Naml (27): 

1, Q.S. al-Shu’ara> (26): 1, Q.S. al-Qas}as} (28): 1, Q.S. Yasi >n (36): 1, Q.S. S }ad} (38): 1, Q.S. 

                                                 
38 Abd Allah Aba Batin, Ta’si >>s Al-Taqdi >>s Fi >> Kashf Tabi >>s Da >>wud Bin Jarji >>s (Beirut: Muassasah al-Risa >>lah, 2001), 
hlm. 149. 
39 Muh}}ammad ’Abd al-’Az }}i>>m Al-Zarqa >>ni>>, Mana >>hil Al-’Irfa >>n, vol. 1 (Beirut: Da >>r al-Fikr, 1988), hlm. 228. 
40 M. Faisol Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik (Memahami Huruf Muqatha’ah Dalam Al-Qur’an) (Malang: UIN Malang 
Press, 2009), hlm. 105. 
41 Ma’mar bin al-Muthanna >> Al-Bas}}ri>>, Maja >>z Al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Kha >>niji, 1381), hlm. 272. 
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Qa >f (50): 1, Q.S. al-Qalam (68): 1.42 Sedangkan huruf muqat}t}a’ah dalam al-Qur’an berjumlah 

sebanyak 14 huruf, yang terkumpul dalam kalimat s}ah } t}ari>qak bi al-sunnah (bersihkan jalan 

anda dengan sunnah) atau s}ira >t} ‘Ali h }aq (jalan Ali adalah benar).43 

al-Sha>dhili > dalam menyusun h }izb al-nas}r memilah potongan ayat-ayat al-Qur’an 

untuk dimasukkan ke dalam bacaan tersebut, termasuk didalamnya terdapat ayat yang 

berupa h}uru >f muqat}t}a’ah. Pengkhususan bacaan beberapa ayat dari suatu surah disebabkan 

karena kekayinan atas khasiat dan faidah yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut yang 

hanya diketahui beberapa ulama dengan menggunakan metode intuitif (sufi). Pengkhususan 

atas redaksi tertentu dalam sebuah ayat, telah dilakukan semenjak masa Nabi. Nabi 

Muhammad pernah mengajarkan para sahabat untuk membaca lafad bism Allah tanpa 

menyertakan al-Rah}man dan al-Rahi>m dalam penyembelihan hewan. Beberapa Ulama 

berpandangan bahwa sikap yang ditunjukkan nabi dalam proses penyembelihan tersebut 

disebabkan karena sifat al-Rah}man dan al-Rah}i >m yang merupakan simbol kasih sayang Allah 

tidak mencocoki dengan penyembelihan.44 Begitu juga, anjuran umat Islam untuk membaca 

dan menghafal sepuluh ayat awal dari surah al-Kahfi agar dapat diberikan keselamatan dari 

fitnah Dajjal.45 Al-Sha >dhili > menyebutkan 21 potongan ayat al-Qur’an, 9 diantaranya adalah 

huruf al-muqat}t}a’ah, diantaranya ka>f ha> ya > ‘ayn s}ad, h}a > mi >m, ‘ayn si >n qa>f. 

Ka >f ha> ya > ’ai>n sa>d merupakan huruf muqat}t}a’ah yang mengawali surah Maryam. Lima 

huruf yang membentuk kata ini, menurut Ibn ‘Abbas menyimbolkan lima sifat Allah. Kaf 

bermakna Kari>m (Maha Mulia), ha>’ bermakna Ha>di > (Maha Pemberi Petunjuk), ya > bermakna 

H}aki >m (Maha Bijaksana), ‘ayn berarti ‘Ali>m (Maha Mengetahui), dan s}a >d bermakna S}a>diq 

(Maha Benar).46 Oleh karena itu, menurut Fakhr al-Di >n al-Ra>zi >, kata ini diposisikan oleh 

Allah sebagai muqsam bih (kata yang digunakan untuk bersumpah) sebagaimana kata-kata 

lain dalam al-Qur’an yang mengandung makna mendalam, seperti al-‘asr, al-d}uh}a, al-ti >n dan 

al-zaitu >n.47 

                                                 
42 Salman Rusydie Anwar, 29 Sandi Al-Qur’an (Mengurai Misteri Di Balik Huruf-Huruf Muqatha’ah) (Yogyakarta: 
Najah, 2012), hlm. 55-123. 
43 Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik (Memahami Huruf Muqatha’ah Dalam Al-Qur’an), hlm. 106. 
44 Abd al-Rah}}man Al-Fasi >>, Sharh }} H{{izb Al-Barr (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Tura >>th, 2002), hlm. 78. 
45 Muh}}ammad bin Rizq T {{urhu >>ni>>, Mawsu’ah Fad }}a >>il Suwar Wa A <<ya >>t Al-Qur’an, vol. 1 (Damman: Da >>r Ibn al-
Qayyim, n.d.), hlm. 347. 
46 Muja >>hid bin Jabr Al-Makhzu >>mi>>, Tafsi>>r Muja >>hid (Mesir: Da >>r al-Fikr al-Isla >>mi>>, 1989), 453; Abd al-Rah}}man bin 

Abi>> Bakr Al-Suyut}}i>>, Al-Dar Al-Manthu>>r, vol. 5 (Beirut: Da >>r al-Fikr, n.d.), hlm. 478. 
47 Fakr al-Di>>n Al-Ra >>zi >>, Mafa >>tih }} Al-Ghayb, vol. 21 (Bairut: Da >>r al-Fikr, 1981), hlm. 505. 
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Ali bin Abi> T}a >lib diyakini memiliki pandangan khusus dan istimewa terhadap kata 

ka >f ha>ya > ’ay>n sa>d }. Dalam banyak riwayat, diceritakan bahwa Ali bin Abi> T}a >lib berdoa dan 

berzikir dengan kata ini dalam berbagai varian kalimat. Terkadang Ali menggandengkannya 

dengan huruf muqat}t}a’ah lain dan menambahkan huruf nida> (kata panggil) di awalnya, seperti 

ya > ka >f ha> ya > ’ay>n sa >d},  ya > h {a> mi >m ‘ay>n si >n qa>f.48 Terkadang juga, ia memakainya dalam doa 

dengan menyebut ya> ka >f ha> ya > ’ai >n sa >d}, ighfirli >.49 Dalam riwayat lain, ia berdoa dalam 

ungkapan ya ka>f ha> ya > ’ai >n sa >d } a’u>dh bik.50 

Jika dibandingkan dengan pengunaan huruf ini dalam h }izb al-nas}r, maka telah terjadi 

upaya keberlanjutan pemaknaan ka>f ha> ya > ’ai >n sa >d } sebagai bagian dari doa. Meskipun 

demikian, al-Sha>dhili > memberikan penekanan khusus terkait penggunaan huruf ini dalam 

h }izb al-nas}r. 

Aktor Waktu Model pemahaman Implikasi 

Ali bin Abi 

T}alib 

21 SH-40 H/ 
601 M-661 M 

 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } sebagai 
zikir dan doa. 

 

Ali berzikir dan berdoa dengan beragam 

variasi narasi yang dimulai dengan kata ya > 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } seperti: 

يا كهيعص؛ أعوذ بك من الذنوب التي توُج       ب النقم، وتغير 
النعم، أو تهتك العحصَم، أو تحبس غيث السماء، أو تزيد من 

 الأعداء، انصرنا على من ظلمنا
Ibnu 

Abbas 
3 SH-68 H/ 
619 M-687 M 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } 
menyimbolkan lima sifat 
Allah swt.  

Kaf menjadi simbol dari Kari >m, ha >’ 

simbol dari Ha >din ya >, simbol dari H}aki>m, 

‘ain simbol dari ‘Ali >m dan s}a >d simbol dari 

S }a >diq. 
al-Razi 544 H-606 

H/ 1149-1210 
M 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } salah satu 
ayat mutasyabihat yang 
hanya Allah yang 
mengetahui maknanya 

al-Razi menolak pandangan ulama yang 

menafsirkan ka >f ha > ya > ’ai >n sa >d } dengan 
semacam singkatan sifat-sifat Allah swt, 
karena menurutnya secara linguistik 
pendapat seperti itu tidak dapat diterima. 

Al-Shadhili 593 H-656 
H/ 1197 M-
1258 M 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } sebagai 
wasilah dalam berdoa 
supaya diberi kemenangan 
dari musuh. 

Memasukkannya ke dalam H{izb al-Nas}r 
dan membacanya secara rutin dengan 
lafaz: 

نَا هَمَّ الْعحدَا َقِّ كهيعص إكْفح مُ الرَّدَى, الَلَّهُمَّ بِح وَاجْعَلْهُم , وَلَقِّ
وْمح , لحكُلِّ حَبحيْبٍ فحدَاء لَ النقْمَةح فشي الْي َ م عَاجح وَسلِّطْ عَلَيْهح  

 
Tabel 1 

Pergeseran Makna Ka>f Ha > Ya> ’Ay>n Sa >d } 
 

Sedangkan kata h}a > mi>m dalam al-Qur’an disebut sebanyak tujuh kali di awal surah 

Gha >fir, Fusshilat, al-Zukhruf, al-Dukhan, al-Jathiyah, al-Ahqa >f, dan al-Shura >. Ayat ini juga 

                                                 
48 Abd Allah bin Umar Al-Bayd }}awi>>, Anwa >>r Al-Tanzi >>l Wa Asra >>r Al-Ta’wi > >l, vol. 4 (Beirut: Da >>r Ih}}ya >>’ al-Tura >>th al-

’Ara >>bi>>, 1418), hlm. 5. 
49 Muh}}ammad bin Jari >>r Al-T}}abari >>, Ja >>mi’ Al-Baya >>n Fi >> Ta’wi >>l Al-Qur’an, vol. 5 (Beirut: Muassasah al-Risa >>lah, 
2000), hlm. 451. 
50 Al-Fasi >>, Sharh }} H{{izb Al-Barr, hlm. 75. 
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dikenal dengan sebutan h}awa>mi >m atau a}l h }a >mi>m. Sebagaimana al-ah}ruf al-muqat }t }a’ah lainnya, 

kata h }a>mi >m tidak sepi dari perdebatan mengenai pemaknaannya. Bagi kalangan yang 

memiliki kecenderungan pada pernyataan yang disebut pertama menganggap bahwa h }a>mi >m 

adalah fi’il (kata kerja) yang bermakna menetapkan sesuatu.51 Sedangkan ulama lainnya 

memahami h}a >mi>m sebagai inisial dari dua sifat Allah, al-Rah}ma>n (Yang Maha Pengasih) dan 

al-Rahi>m (Yang Maha Penyayang) yang juga diposisikan sebagai objek sumpah oleh Allah.52 

Pengamalan h}a >mi>m yang dibaca sebagai doa dapat dikatakan didasari oleh tiga 

riwayat yang menyatakan tentang keutamaan surah-surah yang diawali dengan h}a >mi>m. 

Pertama, riwayat dari Khali >l bin Murrah yang menyatakan bahwa Rasu >l Allah memberikan 

penjelasan mengenai h}a >mi >m. Dalam riwayat tersebut, Rasul menjelaskan bahwa h}a >mi >m 

bejumlah 7, yang menyamai jumlahnya dengan jumlah pintu neraka. Setiap h }a >mi>m berdoa 

kepada Allah untuk melarang setiap pintu neraka untuk dilewati orang yang telah membaca 

dan mengimaninya.53  Kedua, riwayat dari Muja>hid yang menyatakan bahwa al-h }awa>mim 

adalah seteranya al-Qur’an.54 Ketiga, riwayat dari Ma’n bin Abd al-Rah }ma >n yang 

menyebutkan bahwa ketika bacaannya sampai pada ayat-ayat al-h}awa>mim, ia merasa bahagia 

seakan-akan memasuki taman yang indah.55 

Ketiga riwayat tersebut menceritakan keutamaan membaca surah-surah h }awa>mi >m 

secara umum, yang dapat menjadi landasan teoritik mengenai keabsahan membaca h}awa >mi>m 

tanpa menunjukkan secara spesifik tujuan dari pembacaaanya sebagaimana yang dilakukan 

oleh al-Sha>dhili >. Sedangkan dalam h}izb al-nas}r, secara spersifik al-Sha >dhili > menjelaskan 

maksud dan tujuan pembacaan h}awa>mi >m untuk memberikan perlindungan, tidak hanya 

perlindungan di akhirat, akan tetapi juga perlindungan di dunia. Al-Sha>dhili > memberikan 

perubahan dan perkembangan makna baru dalam wilayah performatifnya untuk 

memberikan makna yang lebih terbuka dan aplikatif mengenai makna atas faidah yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Pola pergeseran ini dapat digambarkan dalam tabel 

dibawah ini. 

                                                 
51 Ah}}mad Abu >> Ish}}a >>q Al-Tha’labi >>, Al-Kashf Wa Al-Baya >>n, vol. 8 (Beirut: Da >>r Ih}}ya >>’ al-Tura >>th al-’Ara >>bi>>, 2002), 
hlm. 301. 
52 Muh}}ammad ’Izzah Darwazah, Al-Tafsi >>r Al-H{ {adi>>th: Tarti >>b Al-Suwar H {{asab Al-Nuzu>>l, vol. 4 (Kairo: Da >>r Ih}}ya >>’ 

al-Tura >>th al-’Ara >>bi>>, 1964), hlm. 351. 
53 Ah}}mad bin al-H{{usayn Al-Bayhaqi >>, Al-Ba’th Wa Al-Nushu>>r (Beirut: Markaz al-Khadima >>t wa al-Abh}}a >>th al-

Thaqa >>fiyah, 1986), hlm. 268. 
54 Muh}}ammad bin Abd Allah al-Naysaburi >> Al-H{{a >>kim, Al-Mustadrak ’ala >> Al-S {{ah }}i>>h }}ayn, vol. 2 (Beirut: Da >>r al-
Kutb al-Ilmiyah, 1990), hlm. 474. 
55 Abu >> Bakr bin Abu >> Shaybah, Al-Kita >>b Al-Mus}}naf Fi >> Al-Ah }}a >>dith Wa Al-Atha >>r, vol. 6 (al-Riya >>d }}: Maktabah al-
Rashd, 1409), hlm. 153. 
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Aktor Waktu Model pemahaman Implikasi 

Nabi 
Muhammad 
Saw 

52 SH-11 H/ 
571 M-632 M 

tujuh huruf h }a >mi>m dalam 
al-Qur’an dapat menjadi 
perlindung bagi 
pembacanya dari tujuh 
pintu neraka 

Anjuran membaca h }awa >mi>m dalam 
sabdanya: 

سبع وأبواب جهنم سبع تجيء كل حم منها فتقف الحواميم 
اللهم لا تدخل من هذا : على باب من هذه الأبواب فتقول

 الباب من كان يؤمن بي ويقرؤني
Aktor Waktu Model pemahaman Implikasi 

Abdullah 
bin Mas’ud 

31 SH-32 H/ 
589 M-650 M 

h {awa >mi>m atau a}l h {a >mi >m 
adalah kata spesial dalam 
al-Qur’an.  

Abdullah bin Mas’ud 
mengilustrasikannya bagaikan sutera al-
Qur’an dan layaknya taman-taman elok 
yang patut dinikmati keelokannya. 

Al-Shadhili 593 H-656 
H/ 1197 M-
1258 M 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } sebagai 
wasilah dalam berdoa 
supaya diberi kemenangan 
dari musuh. 

Memasukkannya ke dalam H{izb al-Nas}r 
dan membacanya secara rutin dengan 
lafaz: 

نْ الَاعْدَاءَ  حم × 3بحذُنوُبحنَا  وَلاتُسَلِّطْهُمْ عَلَيْنا فحينَا اللَّهُمَّ لَا تُُكَِّ
 لاَ  فَ عَلَيْنا النَّصْرُ  وَجَاء الَامْرُ  حُمُّ , حم حم حم حم حم حم

 يُ نْصَرُونَ 

 
Tabel 2 

Pergeseran Makna H{a>mi >m 
 

Sedangkan h}a >mi>m ‘ai>nsi >nqa >f merupakan dua huruf muqat}t}a’ah yang terdapat di dua 

ayat pertama surah al-Shu>ra >. Berbeda dengan ka>fha>ya >’ai>ns}a >d yang terkumpul dalam satu kata, 

h }a>mi >m ‘ai>nsi >nqa>f menurut pendapat mayoritas ulama, dipisah menjadi dua kata dalam dua 

ayat, meskipun sering dibaca menyambung seperti sebuah kata. Menurut al-Qa >simi >, h {a>mi >m 

‘ai >nsi>nqa >f sebenarnya adalah satu kata yang juga menjadi nama lain dari surah al-Syu>ra >, 

namun dipisah supaya serasi dengan surah-surah h }awa >mi>m lainnya.56 Sedangkan dalam 

wilayah pemaknaannya, h {a>mi >m ‘ai>nsi >nqa>f memiliki perbedaan pemaknaan di antara para 

ulama tafsir. Dalam pandangan Muh}ammad Izzat Darwazah, kata ini merupakan singkatan 

dari beberapa sifat Allah, yaitu h}a >’ untuk H{ilm (kesantunan); mi>m untuk Majd (keluhuran); 

‘ayn untuk ‘Ilm (pengetahuan); si >n untuk Sana >’ (keagungan); dan qa>f untuk Qudrah 

(kemampuan).57 

Sedangkan salah satu keistimewaan h{a >mi>m ‘ai>nsi >nqa >f  adalah semua nabi dan rasul 

sebelum Nabi Muhammad telah diwahyukan kata ini. Pandangan ini terkait dengan tafsir 

dari ayat ketiga surah al-Shu>ra yang menyebutkan bahwa kata ini telah diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad dan nabi-nabi sebelumnya.58 Selain itu, nabi menganjurkan umat Islam 

untuk membaca ayat ini. Dalam sebuah riwayat, nabi memberikan petunjuk bahwa 

                                                 
56 Muh}}ammad Jama >>l al-Di>>n Al-Qa >>simi >>, Mah }}a >>sin Al-Ta’wi >>l, vol. 8 (Beirut: Da >>r al-Kutb al-Ilmiyah, 1418), hlm. 
350. 
57 Darwazah, Al-Tafsi>>r Al-H{{adi >>th: Tarti >>b Al-Suwar H {{asab Al-Nuzu >>l, 4: hlm. 436. 
58 Ibra >>hi>>m bin al-Sari Al-Zujja >>j, Ma’ani Al-Qur’an Wa I’ra >>buh, vol. 4 (Beirut: ’Alam al-Kita >>b, 1988), hlm. 393. 
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seseorang yang membaca h }a >mi>m ‘ai >nsi >nqa>f, maka dia termasuk orang yang akan didoakan, 

dimintai ampunan dan diberikan kasih sayang oleh malaikat.59 

Keistimewaan kata ini diperkuat dengan riwayat yang menceritakan bahwa sahabat 

Ali bin Abi> T}a >lib pernah berdoa dengan menyebut ya > ka>fha >ya >’ai>nsa >d}, ya > h{a >mi >m ‘ai>nsi>nqa >f.60 

Dalam Fath } al-Qadi>r, H{asan bin ‘Ali menyebutkan bahwa pembacaan ka>fha >ya >’ai>nsa >d } h{a >mi>m 

‘ai >nsi>nqa >f memiliki teknik khusus, yakni dengan mencium jari-jemari. Setiap kali pembaca 

menyebut satu huruf dari dua kata tersebut, ia mencium jarinya satu persatu hingga genap 

di bilangan kesepuluh kemudian mengepalkan tangannya ke dalam. Apabila dia bertemu 

dengan orang yang dia takuti sambil melepaskan kepalan tangannya tersebut, maka dengan 

berkah bacaan tadi dia akan mendapatkan sambutan yang baik dan penjagaan dari Allah 

dari segala mara bahaya yang ia takuti.61 

Aktor Waktu Model pemahaman Implikasi 

Nabi 
Muhammad 
Saw 

52 SH-11 H/ 
571 M-632 M 

h {a >mi>m ‘ai >nsi>nqa >f dapat 
menjadi wasilah bagi 
pembacanya diselawati dan 
dimintai ampunan serta 
kasih sayang oleh para 
malaikat 

Anjuran membaca h {a >mi >m ‘ai >nsi>nqa >f 
dalam sabdanya: 

عسق كان مِن تصلي عليه الملائكة ويستغفرون . من قرأ حم
 له ويسترحمون له

Ali bin Abu 

T}alib 

21 SH-40 H/ 
601 H-661 M 

h {a >mi>m ‘ai >nsi >nqa >f sebagai 
salah satu bacaan zikir 

Ali berzikir dengan menyebut ya > 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d }, ya > h {a >mi>m ‘ai >nsi >nqa >f 
Ibnu Abbas 3 SH-68 H/ 

619 M-687 M 
h {a >mi>m ‘ai >nsi>nqa >f 

menyimbolkan lima sifat 
Allah swt.  

h {a >’ menjadi simbol untuk h {ilm; mi>m 

simbol untuk mulk; ‘ai >n simbol untuk ‘ilm; 

si>n simbol untuk sana >’; dan qa >f simbol 
untuk qudrah 

Ibrahim bin 
al-Sari al-
Zajjaj 

241 H-311 
H/ 855 M-923 
M 

h {a >mi>m ‘ai >nsi >nqa >f sebagai 
wahyu istimewa bagi para 
nabi dan rasul 

Penafsiran bahwa semua nabi dan rasul 
sebelum Nabi Muhammad saw telah 

diwahyukan kata h {a >mi>m ‘ai >nsi >nqa >f  ini 
Al-Shadhili 593 H-656 

H/ 1197 M-
1258 M 

ka >fha >ya >’ai >nsa >d } sebagai 
wasilah dalam berdoa 
supaya diberi kemenangan 
dari musuh. 

Memasukkannya ke dalam H{izb al-Nas}r 
dan membacanya secara rutin dengan 
lafaz: 

َّا نََافُ   حم عسق حمايَ تُ نَا مِح

Tabel 3 

Pergeseran Makna H{a>mi >m ‘Ay>nsi >nqa>f 
 

Kesimpulan 

Ayat yang memuat huruf muqat}t}a’ah merupakan bagian dari ayat mutasha>bih >at yang 

pemaknaan literalnya masih belum disepakati oleh para Ulama. Hal ini berbeda dengan 

kondisi ayat-ayat lain yang dipahami maknanya, sehingga penerimaan terhadap ayat tersebut 

                                                 
59 Mah}}mu >>d bin ’Umar Al-Zamakhshari>>, Al-Kashsha >>f ’an H {{aqa >>iq Ghawa >>mid }} Al-Tanzi >>l, vol. 4 (Bairut: Da >>r al-

Kita>>b al-Arabi, 1407), hlm. 235. 
60 Al-Ra >>zi>>, Mafa >>tih }} Al-Ghayb, 2:253; Al-Bayd }}awi>>, Anwa >>r Al-Tanzi >>l Wa Asra >>r Al-Ta’wi >>l, 1: hlm. 35. 
61 H{{asan bin ’Ali Al-Madbighi >>, Fath }} Al-Qadi >>r Bi Sharh }} H {{izb Al-Shadhili >> Al-Kabi >>r (al-Riya >>d }}: King Sa’ud 
University Press, n.d.), hlm. 216. 
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minimal dalam batasan resepsi exeisisnya. Meskipun demikian, ketidakadaan makna dalam 

ayat tersebut, tidak menjadikan huruf muqat}t }a’ah kehilangan signifikannya. Nabi 

memberikan penjelasan mengenai beberapa keutamaan susunan huruf tersebut, sehingga 

terdapat indikasi bahwa penerimaan atas satu ayat yang tidak dimengerti maknanya, 

meskipun oleh masyarakat Arab, dapat dilakukan dengan penerimaan dalam bentuk yang 

lain. Langkah semacam ini dilakukan oleh Abu al-H{asan al-Sha>dhili > dengan melakukan 

resepsi atas ayat yang mengandung huruf muqat }t}a’ah sebagai bagian dari h}izb al-nas}r-nya. 

Abu > al-H{asan al-Sha>dhili > melakukan model resepsi dengan menonjolkan sisi 

fungsinya yang tersirat dalam beberapa hadis dan perkataan para sahabat. Landasan 

normatif yang digunakan al-Sha>dhili > adalah praktik yang dilakukan oleh Nabi dan Ali bin 

Abi > T{a >lib dalam memandang keutamaan dan faidah dari huruf muqat}t}a’ah. Nabi 

menjelaskan mengenai keutamaan atas ayat-ayat tersebut, kemudian Ali > menggunakan ayat 

tersebut sebagai wasilah atas doa-doanya. Sedangkan para mufassir selanjutnya, mengaitkan 

makna ayat tersebut sebagai akronim dari nama-nama Allah yang Agung. Al-Sha >dhili> 

melakukan hal yang sama dengan mengembangkan faidah dari ayat tersebut dalam level 

performatifnya, sehingga huruf muqat }t}a’ah dapat berfungsi secara aplikatif di tengah-tengah 

masyarakat. 

Resepsi fungsional yang dilakukan oleh al-Sha >dhili > terhadap ayat-ayat yang 

mengandung huruf muqat }t{a’ah dalam komunitas Arab, memiliki perbedaan terhadap 

kebiasaan resepsi ayat dalam komunitas Arab yang biasa dilakukan dengan model exegesis. 

Begitu juga, pergeseran pemaknaan yang dilakukan oleh al-Sha>dhili > terhadap ayat-ayat 

tersebut dapat menjadi bukti lain bahwa komunitas Arab dalam melakukan resepsi terhadap 

al-Qur’an juga dilakukan tidak hanya dalam bentuk resepsi fungsional dalam wilayah 

performatif. Dengan begitu, penelitian ini memberikan ruang terbuka dalam kajian living 

quran untuk mencari jenis resepsi baru dalam komunitas Arab melalui karya-karya mereka, 

sehingga pembahasan mengenai resepsi tidak hanya berada pada komunitas Islam non-

Arab. 
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